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ABSTRACT

School Sanitation is an important element in improving the quality of education because it has a
significant impact on improving the health and comfort of students at school, one of the
components is Menstrual Hygiene Management (MKM). MHM is the management of hygiene and
health when girls are menstruating. In Indonesia, MHM has been included in the UKS but has
not received integrated attention and treatment and limited knowledge of teachers about MHM.
Another important issue related to MHM is the fact that male students tend to bully female
students who are menstruating. Because of the importance of MHM to school teachers, YARSI
University in collaboration with UNICEF Indonesia conducted MHM training for teachers
through a webinar enrolled by 385 teachers from many provinces in Indonesia, however only 121
teachers could be evaluated their knowledges. Most of the MHM training participants (86.9%)
were female teachers. After the training, there was a significant increase in the level of teacher
knowledge about MHM by 55.6%, using the wilcoxom test showed that there was a significant
difference between knowledge before and after education (p<0.05). Many teachers do not
understand the concept of MKM and have not implemented this program in schools. In fact, good
sanitation in schools greatly affects the health and comfort of students, which ultimately
contributes to increased student participation. Through training, it is hoped that the MHM
program could be implemented in schools. Teachers can deliver MHM material as part of
reproductive health lessons at school, implement MHM as a mandatory activity at UKS, and
provide various facilities needed by students. Other important goal was that male students have
a positive attitude towards female students so gender equality will be achieved.
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ABSTRAK

Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) merupakan pengelolaan kebersihan dan kesehatan
pada saat anak perempuan mengalami menstruasi. Di Indonesia, saat ini, MKM sudah masuk
dalam UKS akan tetapi belum mendapat perhatian dan penanganan yang terintegrasi.
Pentingnya isue MKM di sekolah terkait tiga hal yaitu rendahnya sarana sanitasi yang layak di
sekolah, kurangnya akses informasi siswa mengenai pengelolaan kebersihan menstruasi secara
baik dan benar, dan banyak guru yang belum tahu mengenai MKM. Tujuan dari PkM ini adalah
melakukan sosialisasi Manajemen Kebersihan Menstruasi pada guru sekolah. Universitas YARSI
bekerja sama dengan UNICEF Indonesia melakukan Pelatihan MKM pada guru sekolah melalui
webinar yang diikuti oleh guru dengan peserta sebanyak 385 guru, akan tetapi hanya 121 peserta
yang dapat dianalisis. Sebagian besar peserta pelatihan MKM (86,9%) adalah guru perempuan.
Setelah pelatihan, terjadi peningkatan bermakna dari tingkat pengetahuan guru mengenai MKM
sebesar 55,6%, dengan menggunakan uji wilcoxom memperlihatkan bawa terdapat perbedaan
antara pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (p<0,05). Banyak guru yang belum memahami
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konsep MKM dan belum mengimplementasikan program ini di sekolah. Padahal, sanitasi yang
baik di sekolah sangat memengaruhi kesehatan dan kenyamanan siswa, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan partisipasi siswa. Melalui pelatihan guru diharapkan program
MKM dapat diterapkan di sekolah. Guru dapat menyampaikan materi MKM sebagai bagian
dalam pelajaran kesehatan reproduksi di sekolah, melaksanakan MKM sebagai salah satu
kegiatan wajib pada UKS, dan menyediakan berbagai fasilitas yang dibutuhkan siswa. Tujuan
penting lainnya Siswa laki-laki dapat bersikap positif terhadap siswa perempuan dalam

memenuhi kesetaraan gender.

Kata kunci: Manajemen kebersihan menstruasi, Sekolah, Guru.

PENDAHULUAN

Manajemen  Kebersihan  Menstruasi
(MKM) merupakan aspek penting dalam
sistem sanitasi sekolah, yang melibatkan
pengelolaan  kebersihan dan  kesehatan
perempuan selama menstruasi (1) (2).
Sayangnya, isu ini masih dianggap tabu di
sebagian besar wilayah di Indonesia dan belum
mendapat perhatian memadai, meskipun
sangat relevan dengan beberapa tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), seperti
kesehatan dan kesejahteraan, pendidikan
berkualitas, kesetaraan gender, dan akses air
bersih serta sanitasi layak (3).

Menurut laporan WHO dan Program
Pemantauan Bersama UNICEF (JMP) tahun
2019, sebanyak 43% sekolah di seluruh dunia
tidak memiliki akses cuci tangan dengan sabun
dan air mengalir. data ini tentunya sangat
mengkhawatirkan ketika sekolah berupaya
untuk dibuka kembali selama pandemi
COVID-19 dan anak-anak menghadapi risiko
tertular virus Corona dan penyakit menular
lainnya (4).

Di Indonesia, saat ini, MKM sudah
dimasukan dalam Program Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) yaitu dalam lingkup program
sanitasi sekolah (2), akan tetapi sampai saat ini
program sanitasi sekolah dan khususnya MKM
belum mendapat perhatian dan penanganan
yang terintegrasi.

Studi menunjukkan bahwa akses sanitasi
yang lebih baik di sekolah meningkatkan
kesehatan dan kenyamanan siswa, yang
berdampak pada peningkatan angka partisipasi
sekolah. Salah satu contoh langkah promotif
sederhana adalah kebiasaan mencuci tangan
dengan sabun, yang efektif menurunkan angka
ketidakhadiran siswa hingga 54% (5). Setiap
tahunnya, sekitar 1,7 juta anak meninggal akibat
diare, yang sebenarnya dapat dicegah dengan
kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun

).

Penelitan UNESCO tahun 2010
menunjukkan bahwa satu dari lima siswa SD
tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP,
dengan salah satu penyebabnya adalah
kurangnya akses terhadap fasilitas air dan
sanitasi di sekolah (6).

MKM melibatkan penggunaan pembalut
bersin yang diganti secara teratur selama
menstruasi  serta  ketersediaan  fasilitas
pembuangan pembalut bekas yang memadai.
Namun, banyak anak perempuan belum
memahami bahwa menstruasi adalah proses
biologis yang normal (1, 7).

Sebagian besar baru menyadari hal ini
saat mengalami menarke (menstruasi pertama)
(7). Di Indonesia, menstruasi dikenal dengan
istilah seperti haid, mens, halangan, atau
datang bulan. Menstruasi, yang biasanya
terjadi pertama kali pada usia 10-15 tahun, Kini
sering dimulai lebih awal, sekitar usia 9 tahun
(1, 2). Lebih cepatnya waktu menstruasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor pemicu
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diantaranya faktor lingkungan, stres dan
aktivitas fisik dan pola makan (1).

Masalah lain yang dihadapi adalah
banyak anak perempuan yang kesulitan
mendapatkan akses pembalut di sekolah ketika
mereka mengalami menstruasi di sekolah atau
perlu mengganti pembalut. Padahal untuk
menjaga kebersihan dan kesehatan, selama
menstruasi anak perempuan harus mengganti
pembalut setiap 4 jam secara teratur, meskipun
tidak banyak darah yang keluar (1,8).

Penggantian pembalut tidak boleh
menunggu sampai darah penuh dalam
pembalut atau sampai 6 jam atau lebih, karena
darah mengandung bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi pada saluran reproduksi,
saluran kencing, dan iritasi kulit. Hal penting
yang harus diperhatikan anak perempuan
adalah untuk selalu mencuci tangan sebelum
dan sesudah mengganti pembalut (2).

Mitos seputar menstruasi masih banyak
dipercaya di masyarakat. Beberapa mitos yang
keliru, seperti larangan makan daging atau
ikan karena dianggap akan menyebabkan bau
darah, sangat merugikan. Padahal, daging dan
ikan mengandung nutrisi penting seperti
protein dan zat besi yang membantu mengganti
sel darah merah vyang hilang selama
menstruasi. Pelarangan makan buah nanas
karena akan membuat sakit perut (1). Mitos
lain melarang anak perempuan mencuci
rambut atau memotong kuku saat menstruasi,
meskipun  membersihkan  diri  selama
menstruasi justru penting untuk mencegah
infeksi (1, 2, 9, 10).

Perempuan sering mengalami
perundungan (bullying) di sekolah terkait
menstruasi (1,11-13). Di Indonesia sebanyak
39% peserta didik mengalami perundungan
(bullying) saat menstruasi di sekolah (12).
UNICEF melaporkan bahwa satu dari enam
siswi tidak masuk sekolah saat menstruasi.
Penyebabnya meliputi kurangnya fasilitas
sanitasi, minimnya informasi  tentang
pengelolaan kebersihan menstruasi, serta
terbatasnya pengetahuan guru tentang MKM
(12).

Banyak  sekolah  di Indonesia
menghadapi kendala dalam menyediakan

fasilitas sanitasi yang memadai. Data dari
Dapodik 2017 menunjukkan bahwa satu dari
tiga sekolah tidak memiliki akses air bersih,
dan satu dari dua sekolah tidak memiliki
jamban yang terpisah untuk siswa perempuan.
Bahkan, sekitar 8,2% sekolah di Indonesia
tidak memiliki toilet yang berfungsi (2019).
Situasi ini tidak mendukung pengelolaan
kebersihan menstruasi, terutama bagi siswa
Perempuan (14, 15). Selain itu, tidak semua
sekolah menyediakan tempat sampah untuk
membuang pembalut bekas, yang
menyebabkan siswi membuangnya
sembarangan, sehingga dapat menyumbat
fasilitas sanitasi (14). Hanya 25% siswi yang
diajarkan cara membuang pembalut secara
benar (Plan International Indonesia, 2016),
yang menunjukkan perlunya edukasi lebih
lanjut (14).

Melihat banyaknya masalah terkait
menstruasi, maka perlunya penyampaian topik
Manajemen Kebersihan Menstrasi pada guru-
guru sekolah, tingkat SD dan SMP. Tujuan
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah mengenalkan MKM pada guru SD dan
SMP. Manfaat dari kegiatan ini guru dapat
membantu siswa perempuan yang mempunyai
masalah ketika menstruasi di sekolah. Sekolah
dapat menerapkan manajemen Kebersihan
Menstruasi sebagai salah satu kegiatan UKS.

METODE PELAKSANAN

Tempat dan Waktu

Kegiatan Pelatihan Manajemen Kebersihan
Menstruasi (MKM) Pada Guru Sekolah
merupakan Kkegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan  secara
online/daring melalui aplikasi zoom dan
youtube Universitas YARSI. Kegiatan ini
merupakan kerjasama Universitas YARSI
dengan UNICEF Indonesia yang dilaksanakan
pada tanggal 8 Agustus 2020.

Khalayak Sasaran

Awalnya kegiatan ini akan dilakukan secara
offline di Universitas YARSI pada guru
Bimbingan Konseling (BK) dan guru Olah
Raga SMP di Wilayah Jakarta Pusat, namun
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karena Pandemi Covid masih sangat tinggi
kegiatan berubah menjadi online/daring.
Target jumlah guru yang ikut minimal 100
orang, yang merupakan guru Sekolah Dasar
atau Madrasah Ibtidaiyah dan SMP atau
sederajat akan tetapi kami tidak membatasi
asal sekolah. Peserta kegiatan ini adalah guru
SD, SMP, madrasah dan pesantren. Guru yang
akan ikut harus melakukan pendaftaran
terlebih dahulu melalui email.

Metode Pengabdian

Kegiatan ~ pengabdian  masyarakat ini

menerapkan metode penyuluhan edukasi yang

terdiri dari 3 sesi dengan topik materi sebagai
berikut:

1. Materi pertama mengenai Managemen
Kebersihan Menstruasi (MKM) secara
umum dan kegiatan yang dianggap tabu
oleh masyarakat

2. Materi kedua dampak kesehatan bila tidak
melakukan MKM dengan baik, Hubungan
antara MKM dan Stunting

3. Materi ketiga adalah materi agama yang

dikaitkan dengan MKM.
Nara sumber dosen dari UNICEF dan
Universitas YARSI. Setelah penyampaian
materi dilanjutkan dengan diskusi tanya
jawab.

Indikator Keberhasilan
Adanya peningkatan pengetahuan guru
sekolah  mengenai MKM (Manajemen
Kebersihan Menstruasi)

Metode Evaluasi

Untuk mengetahui adanya peningkatan
pengetahuan guru mengenai MKM dengan
membandingkan nilai sebelum dan sesudah
edukasi (pre-test-post-test). Adanya
peningkatan pengetahuan guru yang dinilai
melalui peningkatan nilai post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kegiatan Edukasi  Managemen
Kebersihan Menstruasi (MKM)
Pelatihan ~ Manajemen  Kebersihan

Menstruasi (MKM) dilakukan dengan metode

edukasi virtual melalui aplikasi zoom
workplace. Peserta pelatihan MKM adalah
guru sekolah baik sekolah umum, sekolah
kejuruan, ataupun sekolah agama, diutamakan
pada guru olah raga dan guru bimbingan
konseling (BK). Pelatihan MKM ini diikuti
olen 385 guru yang berasal dari berbagai
wilayah di Indonesia, beberapa perwakilan
yang kami dokumentasikan adalah: Aceh,
Palangkaraya, Pontianak, Pare-pare Sulawesi
Selatan, Jayapura, Magetan, Jombang,
Probolinggo, Magelang, dll. Kegiatan ini
sebagai salah satu solusi untuk
meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat Indonesia, khususnya anak
perempuan melalui pendekatan MKM.
Sebelum edukasi, peserta diminta
mengerjakan pre-test melalui tautan/link yang
diberikan  panitia  sedangkan  post-test

dilakukan setelah pemberian materi dan tanya
jawab selesai. Dari seluruh peserta hanya 121
peserta pelatihan yang dapat dianalisis
datanya.

Target: Siswa SO Kelas 4, 5 dan 6
Format: komik

Oipandy oleh gury/orang tua 013 O Digunakan secara mandiri
' : . nr ® g [T )

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan
dengan pemateri dari UNICEF

Kenapa MKM Penting

Gambar 2. Alat penyuluhz:in
berupa komik (UNICEF)
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Remaja dapat mengetahui informasi
seputar menstruasi melalui aplikasi yang
dikembangkan oleh UNICEF. Aplikasi yang
berbasis android pada telpon genggam ini
yang dikenal dengan nama Oky dapat
diperoleh pada tautan ini https://okyapp.info/.

B. Keberhasilan Kegiatan

1. Peningkatan pengetahuan guru sekolah
mengenai MKM
Peserta pelatihan MKM adalah guru sekolah

baik sekolah umum, sekolah kejuruan, ataupun
sekolah agama, diutamakan pada guru olah
raga dan guru bimbingan konseling (BK).
Peserta pelatihan MKM sebagian besar
(86,9%) adalah guru perempuan. Setelah
pelatihan, terjadi peningkatan rata-rata nilai
pengetahuan mengenai MKM dari 54 menjadi
84, kenaikan pengetahuan sebesar 55,6%
(Berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapatkan
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
guru sebelum dan sesudah diberi pelatihan
MKM (p<0,05) (table 1).

Tabel 1. Pengetahuan guru sebelum
dan sesudah pelatihan MKM

Pengetahuan Mean (SD) Median Nilaip

Min Mak)
Pretest 54.20 (18.19) 55 (10-100) 0.000
Post test 83.54 (14.17) 85 (45-100)

Penyuluhan merupakan salah satu
bentuk pendidikan kesehatan yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat,
sehingga mereka mampu mengubah perilaku
ke arah yang lebih sehat dengan memahami
cara menjaga kesehatan dan mencegah faktor-
faktor yang merugikannya. Penyuluhan
dengan metode ceramah terbukti menjadi
pendekatan yang efektif dan mudah diterima
oleh audiens. Hasil kegiatan ini menunjukkan
bahwa metode ceramah dapat secara signifikan
meningkatkan pengetahuan guru sekolah
tentang Manajemen Kebersihan Menstruasi
(MKM). Temuan ini konsisten dengan
berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan

bahwa ceramah efektif dalam mengukur
perubahan tingkat pemahaman dalam suatu
kelompok (16, 17).

Banyak guru yang belum memahami
konsep MKM ataupun mengimplementasikan
program ini di sekolah. Padahal, sanitasi yang
baik di sekolah sangat memengaruhi kesehatan
dan kenyamanan siswa, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan partisipasi
siswa. Salah satu komponen penting dari
sanitasi di sekolah adalah pengelolaan
kebersihan menstruasi.

Sekolah  diharapkan ~ menyediakan
fasilitas sanitasi yang bersih, fungsional, dan
terpisah untuk siswa laki-laki dan perempuan,
termasuk ketersediaan air bersih, sabun, serta
toilet yang nyaman dengan privasi terjaga.
Akses sanitasi yang layak merupakan hak
perempuan, termasuk akses waktu yang cukup
untuk menggunakan fasilitas tersebut tanpa
batasan ketat dari guru (18-20).

Guru, terutama guru Bimbingan
Konseling (BK) dan guru Pendidikan Jasmani,
perlu memberikan edukasi tentang menstruasi
kepada siswa laki-laki dan perempuan sebagai
bagian dari kurikulum di sekolah. Hal ini
penting karena banyak anak perempuan belum
memiliki pemahaman yang benar mengenai
menstruasi  (7) dan sering menghadapi
kesulitan dalam mendapatkan pembalut saat
diperlukan (21).

Pendidikan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran siswa laki-laki agar
lebih  menghormati dan membantu teman
perempuan mereka yang sedang menstruasi,
serta mengurangi tindakan perundungan yang
kerap dialami siswi. Dengan demikian,
diharapkan angka perundungan yang saat ini
mencapai 39% (12) dapat berkurang drastis
atau bahkan dihilangkan sama sekali. Selain
itu, edukasi ini juga memberikan manfaat lain
bagi siswa laki-laki, seperti peningkatan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi,
keterampilan sebagai calon orang tua, serta
dukungan terhadap kesetaraan gender (22).

Untuk menerapkan MKM di sekolah,
pelatihan bagi guru menjadi langkah penting.
Guru dapat mengintegrasikan topik kebersihan
menstruasi ke dalam materi kesehatan
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reproduksi, menjadikannya bagian dari
program wajib di Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS). Sekolah juga diharapkan menyediakan
fasilitas yang mendukung, seperti toilet ramah
anak, pembalut, dan obat pereda nyeri di ruang
UKS.

Pendidikan MKM  tidak  hanya
bermanfaat bagi kesehatan anak perempuan,
tetapi juga mendorong terciptanya lingkungan
yang inklusif di sekolah, mendukung
kesetaraan  gender, serta  memberikan
kontribusi positif pada kesejahteraan ekonomi
dan partisipasi pendidikan anak perempuan di
masa depan.

2. Diterapkannya MKM di sekolah
Monitoring kegiatan pelatihan ini pada guru
sekolah ~ melalui  aplikasi ~ WhatsApp
menunjukan bahwa sebagian besar sekolah
sudah mulai menerapkan MKM pada UKS.

KESIMPULAN

Tingginya minat guru-guru sekolah
untuk mengikuti pelatihan MKM dan adanya
peningkatan yang signifikan pengetahuan guru
tentang MKM dan Program MKM mulai
diterapkan di Sekolah.
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